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CPL-PRODI KEWAJIBAN MATAKULIAH 

S1 Memiliki integritas dan etika profesi hukum berdasarkan nilai-nilai Pancasila 

KU1 Mampu berpikir secara kritis, logis dan sistematis 

KU2 Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan 

KU3 Mampu bekerja secara individu dan kolektif 

KK1 Mampu melakukan penelitian hukum untuk menyusun argumen hukum 

KK3 Mampu memberikan saran dan  penyelesaian masalah hukum 

P1 Menguasai konsep teoritis mengenai pengetahuan umum 

P2 Menguasai konsep teoritis mengenai dasar-dasar keilmuan hukum 

P3 Menguasai konsep teoritis mengenai hukum formil  

P4 Menguasai konsep teoritis mengenai hukum materiil  



CP-MATAKULIAH (CP-MK) / SASARAN BELAJAR 

Mampu memahami konsep dasar dan ruang lingkup kajian Psikologi Hukum, hubungan hukum dengan aspek psikologi dalam kajian psycology in 
law, pyscology of law, psycologiy and law, dan forensic psychology,  riset psikologi hukum tentang kesaksian, psikologi hukum tentang 
pengadilan, kejaksaan, dan kepolisian, persoalan hukum dalam hubungannya dengan aspek-aspek psikologis dalam masyarakat, memberikan 
alternatif pemecahan masalah penegakan hukum dari pendekatan psikologi hukum dalam masyarakat. 

DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH 

Psikologi Hukum merupakan bagian dari kajian hukum empiris yang fokus kajiannya pada keterkaitan atau hubungan antara faktor-faktor 
kejiwaan (psikologis) dengan hukum (penegakan hukum). 

 

MINGGU 

KE *) 

SASARAN 

PEMBELAJARAN 

MATERI PEMBELAJARAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN 

KRITERIA 

PENILAIAN 

BOBOT 

NILAI 

(%) 

I 1. Mahasiswa dapat Memahami 

Pengertian Psikologi Hukum 

dan bagaimana ruang 

lingkupnya 

2. Mahasiswa Dapat 

Menjelaskan: 

 Pengertian Psikologi 

Hukum 

 Ruang Lingkup dan Subjek 

Pembahasan Psikologi 

Hukum 

 

I. Pengantar 

a. Pengertian Psikologi 

Hukum 

b. Ruang Lingkup dan 

Subjek Bahasan Psikologi 

Hukum 

 

 

 

1. Lecture 

2. Quiz and Review 

Keaktifan, 

Penguasan Materi 

 

10 

II 1. Mahasiswa dapat Menjelaskan 

tentang Jenis-Jenis Pendekatan 

Psikologi Hukum 

II. Jenis-Jenis Pendekatan 

Psikologi Hukum 

a. Psycology in law 

1. Lecture 

2. Quiz and Review 

Keaktifan, 

Penguasan Materi,  

 

10 



2. Mahasiswa dapat Menjelaskan  

yang dimaksud dengan: 

 Psycology in law 

 Psycology and law 

 Psychology of law 

 Forensic psychology atau 

psychology in the courts 

b. Psycology and law 

c. Psychology of law 

Forensic psychology atau 

psychology in the courts  

III 1. Mahasisawa dapat Memahami 

tentang Pertemuan Hukum dan 

Psikologi 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan: 

 Awal Munculnya Psikologi 

Hukum 

 Kendala Awal Hubungan 

Antara Disiplin Psikologi 

Dengan Disiplin Hukum 

 Kesenjangan Antara 

Disiplin Hukum dan 

Disiplin Psikologi 

 Psikologi Abnormal, 

Pertanggungjawaban dan 

Ketidakwarasan 

 

III. Pertemuan Hukum dan 

Psikologi 

a. Awal Munculnya 

Psikologi Hukum 

b. Kendala Awal Hubungan 

Antara Disiplin Psikologi 

Dengan Disiplin Hukum 

c. Kesenjangan Antara 

Disiplin Hukum dan 

Disiplin Psikologi 

d. Psikologi Abnormal, 

Pertanggungjawaban dan 

Ketidakwarasan 

1. Lecture 

2. Small group 

discussion 

3. Quiz and Review 

Keaktifan, 

Penguasan Materi.  

 

10 

IV & V 1. Mahasisawa dapat Memahami 

Premis-premis Dasar Psikologi 

dan Riset Psikologi 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan 

tentang: 

 Empat Metode Charles 

Pierce 

1) Method of tenacy 

2) Method of authority 

3) A prioro method 

IV. Premis-Premis Dasar 

Psikologi dan Riset Psikologi 

a. Empat Metode Charles 

Pierce 

1) Method of tenacy 

2) Method of authority 

3) A prioro method 

4) Method of science 

b. Karakteristik Riset 

Psikologi 

1. Lecture 

2. Quiz and Review 

Keaktifan, 

Penguasan Materi, 

Tugas 

 

15 



4) Method of science 

 Karakteristik Riset 

Psikologi 

 Mengenal Riset Psikolegal 

c. Mengenal Riset 

Psikolegal 

 

VI s/d VIII 1. Mahasiswa dapat Memahami 

tentang apa  yang tersisa dalam 

Hubungan Hukum dan 

Psikologi 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan: 

 Kesulitan-Kesulitan yang 

Tersisa dalam Hubungan 

Hukum dan Psikologi 

 Dasar-dasar Optimisme 

Terhadap Perkembangan 

Psikologi Hukum 

 Dinamika Psikologi 

hukum 

 Psikologi Hukum, 

Sekarang dan Prospeknya 

 

V. Yang Tersisa dalam 

Hubungan Hukum dan 

Psikologi 

a. Kesulitan-Kesulitan yang 

Tersisa dalam Hubungan 

Hukum dan Psikologi 

b. Dasar-dasar Optimisme 

Terhadap Perkembangan 

Psikologi Hukum 

c. Dinamika Psikologi 

hukum 

d. Psikologi Hukum, 

Sekarang dan Prospeknya 

 

1. Lecture 

2. Quiz and Review 

Keaktifan, 

Penguasan Materi, 

tugas 

 

15 

IX s/d XIII  Mahasiswa dapat 

memahami tentang Saksi 

Mata dalam Perspektif 

Psikologi Hukum 

 Mahasiswa dapat 

menjelaskan: 

 

 Aspek-aspek kesaksian 

VI. Saksi Mata dalam Perspektif 

Psikologi Hukum 

a. Aspek-aspek kesaksian 

Saksi-Mata 

b. Karakteristik, Perhatian, 

Persepsi, dan Memori 

Manusia 

c. Riset Kesaksian Saksi-

Mata: Pertimbangan 

1. Lecture 

2. Small group 

discussion 

3. Quiz and Review 

Keaktifan, 

Penguasan Materi, 

tugas 

 

20 



Saksi-Mata 

 Karakteristik, Perhatian, 

Persepsi, dan Memori 

Manusia 

 Riset Kesaksian Saksi-

Mata: Pertimbangan 

Metodologis 

 Tipe-tipe Metode Riset yang 

Digunakan 

 Variabel-variabel tentang 

Kesaksian Saksi-Mata 

 Variabel yang Berdampak 

terhadap Keakuratan 

Kesaksian Saksi-Mata 

 Karakteristik Peristiwa 

Frekuensi 

 Kesimpulan Apek Psikologi 

Hukum dari Kesaksian 

Saksi-Mata 

 Saksi-Mata: Pelanggar dan 

Wawancara 

  

Metodologis 

d. Tipe-tipe Metode Riset 

yang Digunakan 

e. Variabel-variabel 

tentang Kesaksian 

Saksi-Mata 

f. Variabel yang 

Berdampak terhadap 

Keakuratan Kesaksian 

Saksi-Mata 

g. Karakteristik Peristiwa 

Frekuensi 

h. Kesimpulan Apek 

Psikologi Hukum dari 

Kesaksian Saksi-Mata 

i. Saksi-Mata: Pelanggar 

dan Wawancara 

 

XIV s/d XV 1. Mahasiswa dapat memahami 

tentang Pengadilan dari 

Perspektif Psikologi Hukum 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan 

tentang: 

 Meramalkan Putusan 

Pengadilan 

 Hukum Adalah Pengalaman 

 Pengaruh Pandangan Moral 

dalam Perilaku Hukum 

 Sudut Pandang “Orang 

VII. Pengadilan dari Perspektif 

Psikologi Hukum 

a. Meramalkan Putusan 

Pengadilan 

b. Hukum Adalah 

Pengalaman 

c. Pengaruh Pandangan 

Moral dalam Perilaku 

Hukum 

d. Sudut Pandang “Orang 

Jahat” 

1. Lecture 

2. Quiz and Review 

Keaktifan, 

Penguasan Materi, 

Tugas 

 

20 



Jahat” 

 Mengapa Orang Berkocek 

Tebal, Tampil Lebih ke 

Depan di Pengadilan, 

Spekulasi tentang Batas 

Perubahan hukum (“Why 

the “Have” come out 

ahead: speculations on the 

Limits of Legal Change) 

e. Mengapa Orang 

Berkocek Tebal, Tampil 

Lebih ke Depan di 

Pengadilan, Spekulasi 

tentang Batas Perubahan 

hukum (“Why the 

“Have” come out 

ahead: speculations on 

the Limits of Legal 

Change) 
 

 

Literatur untuk Mata Kuliah Psikologi Hukum yang Wajib dibaca: 

1.   Menguak Tabir Hukum oleh :  Prof. Achmad Ali 

2.   Menjelajahi Kajian Empiris oleh : Prof. Achmad Ali 

3.   Meguak Teori Hukum, Legal Theory, dan Teori Peradilan  (Judicialprudence) oleh : Prof. Achmad Ali 

4.   Psychology and American Law, 1993, Wadsworth Publishing Company, Belmont, California. Oleh ; Bartol, Curt R. 

5.   Sosial Psychology in Court, 1978, Van Nostrand Reinhold Company, Newyork. OLeh : Saks, Michael and Reid Hastie.  

6.  The Behavior of Law, 1976, Department of Sociology, Yale University, New Haven, Connecticut, Academic Press, New York, San 

Francisco, London. Oleh ; Black, Donald.  

7.   Beberapa Catatan Tentang Psikologi Hukum. Citra Aditya Bhakti, Bandung. Oleh : Soerjono Soekanto.  

8.  Putusan Hakim yang Diskriminatif dalam Perkara Pidana (Suatu Tinjauan Sosiologi Hukum dan Psikologi Hukum), Penerbit Rangkang, 

Yogyakarta, 2014 oleh : Prof. Musakkir 

9.   Psychology and The Legal System, 1991, Second Esition, Brooks/Cole Publishing Company, Pasific Grove, California. Oleh :  

Wrightsman, Lawrence S. 

 
 


